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Abstract.Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) play an important role in supporting the 

Indonesian economy, especially in rural areas. However, the use of digital technology in marketing 

strategies is still limited due to low digital literacy, limited internet access, and the dominance of 
conventional marketing patterns. This activity aims to socialize digital marketing strategies for MSME actors 

in Nyerot Village, Jonggat District, Central Lombok Regency to increase their marketing capacity in the 

digital era. The activity was carried out through material delivery, interactive discussions, and hands-on 
practice related to the use of social media, marketplaces, branding, and promotional content creation. 

There were 22 participants from 5 MSMEs participating in this community service program, mainly MSMEs 

located around Nyerot Village, Jonggat District, Central Lombok. The results of the activity showed an 
increase in the knowledge and skills of the participants, particularly in creating business accounts, uploading 

attractive product photos, and writing persuasive descriptions. A shift in the participants' mindset from 

traditional marketing to the use of digital technology was also beginning to be seen, with an increased 
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awareness of the importance of branding and a wider market reach. In addition to providing promotional 

cost efficiency, the application of digital marketing has proven to be able to increase the competitiveness 
of local products. However, a number of challenges still remain, including limited internet access, low digital 

literacy among older business owners, and a lack of consistency in managing business accounts. Therefore, 

continuous assistance and support from village governments, universities, and relevant stakeholders are 
needed to strengthen the digital capacity of MSMEs. Thus, the dissemination of digital marketing strategies 

not only adds to knowledge but also becomes a strategic step in increasing the competitiveness of MSMEs 

amid modern market competition. 
 

Keywords: MSMEs, digital marketing, socialization, business operators, digital era 

 
Abstrak. Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran penting dalam menopang 

perekonomian Indonesia, khususnya di pedesaan. Namun, pemanfaatan teknologi digital dalam strategi 

pemasaran masih terbatas akibat rendahnya literasi digital, keterbatasan akses internet, serta dominasi 

pola pemasaran konvensional. Kegiatan ini bertujuan sebagai sosialisasi strategi marketing digital bagi 
pelaku UMKM Desa Nyerot, Kecamatan Jonggat, Kabupaten Lombok Tengah untuk meningkatkan kapasitas 

pemasaran mereka di era digital. Metode kegiatan dilaksanakan melalui penyampaian materi, diskusi 

interaktif, serta praktik langsung terkait penggunaan media sosial, marketplace, branding, hingga 
pembuatan konten promosi. Jumlah peserta yang hadir adalah 22 orang yang mewakili 5 UMKM yang dibina 

dalam pengabdian ini terutama UMKM yang berada di sekitar Desa Nyerot, Kecamatan Jonggat, Lombok 

Tengah. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan dan keterampilan peserta, 
khususnya dalam membuat akun bisnis, mengunggah foto produk yang menarik, serta menulis deskripsi 

yang persuasif. Perubahan pola pikir peserta dari pemasaran tradisional menuju pemanfaatan teknologi 

digital juga mulai terlihat, dengan meningkatnya kesadaran akan pentingnya branding dan jangkauan pasar 
yang lebih luas. Selain memberikan efisiensi biaya promosi, penerapan digital marketing terbukti mampu 

meningkatkan daya saing produk lokal. Kendati demikian, sejumlah tantangan masih dihadapi, antara lain 

keterbatasan jaringan internet, rendahnya literasi digital pada pelaku usaha berusia lanjut, serta kurangnya 
konsistensi dalam pengelolaan akun bisnis. Oleh karena itu, diperlukan pendampingan berkelanjutan serta 

dukungan pemerintah desa, perguruan tinggi, dan stakeholder terkait guna memperkuat kapasitas digital 

UMKM. Dengan demikian, sosialisasi strategi marketing digital tidak hanya menambah wawasan, tetapi 

juga menjadi langkah strategis dalam meningkatkan daya saing UMKM di tengah persaingan pasar modern. 
 

Kata kunci: UMKM, Pemasaran, Sosialisasi, pelaku usaha, era digital.  

 

PENDAHULUAN 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM) merupakan kegiatan ekonomi 

produktif yang dijalankan oleh individu 

maupun kelompok dengan skala usaha kecil, 

modal terbatas, serta pengelolaan yang 

sederhana, serta menjadi salah satu pilar 

utama perekonomian Indonesia karena 

mampu menyerap tenaga kerja dalam 

jumlah besar sekaligus menjadi penopang 

ekonomi Masyarakat (Hasanah et al., 2020).  

Namun, peluang besar yang terdapat pada 

era digital belum sepenuhnya dapat 

dimanfaatkan oleh seluruh pelaku UMKM. 

Dalam kegiatan sosialisasi yang dilakukan, 

masih ditemukan bahwa tidak semua 

audiens memiliki kemampuan untuk 

mengakses internet maupun memanfaatkan 

telepon genggam sebagai media pemasaran 

(Sachrir & Mustari, 2025). Hal ini 

menunjukkan bahwa tingkat literasi digital di 

kalangan pelaku usaha masih bervariasi, 

sehingga berdampak pada keterbatasan 

mereka dalam mengoptimalkan strategi 

pemasaran berbasis teknologi. Oleh karena 

itu, sosialisasi strategi marketing di era 

digital menjadi penting sebagai sarana 

untuk memberikan pemahaman sekaligus 

keterampilan praktis bagi pelaku UMKM 

(Permatasari & Choiriyah, 2024). Melalui 

kegiatan ini, kapasitas pemasaran 

diharapkan dapat meningkat secara 

bertahap, sehingga pelaku usaha mampu 

bersaing dan beradaptasi dengan dinamika 

pasar yang semakin kompetitif (Munthe et 

al., 2023).  

Perkembangan teknologi digital telah 

membawa perubahan signifikan dalam 

berbagai aspek kehidupan, termasuk bidang 

ekonomi dan bisnis. Saat ini, strategi 

pemasaran tidak lagi hanya mengandalkan 

metode konvensional, tetapi telah beralih ke 

pendekatan digital yang lebih efektif dan 
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efisien (Mavilinda et al., 2021; Suriadi et al., 

2023). Media sosial, marketplace, dan 

berbagai platform digital lainnya menjadi 

sarana penting dalam memperluas 

jangkauan pasar serta meningkatkan daya 

saing pelaku usaha, khususnya Usaha Mikro, 

Kecil, dan Menengah (UMKM) ( Yani & 

Purnomo, 2021; Hidayah et al., 2024). 

Dengan adanya transformasi ini, pelaku 

UMKM dituntut untuk mampu beradaptasi 

dan menguasai strategi marketing digital 

agar dapat bertahan dan berkembang di 

tengah persaingan yang semakin ketat 

(Merlina et al., 2023; Damayanti et al., 

2024).  

Salah satunya adalah potensi UMKM 

Desa Nyerot sebagai potensi ekonomi lokal. 

Namun, tantangan utama yang dihadapi 

adalah keterbatasan akses pengetahuan dan 

keterampilan dalam pemasaran digital. 

Studi Pengabdian kepada Masyarakat di 

Desa Sumberjo (Jombang) mencerminkan 

kondisi serupa, di mana banyak pelaku 

usaha masih mengandalkan metode 

pemasaran tradisional dan minim 

memanfaatkan media sosial sebagai sarana 

digital marketing (Purnamawati et al., 

2025).  Begitu pula di Desa Banyusoco 

(Gunung Kidul) melalui pelatihan SEO dan 

pengelolaan Google Business Profile terbukti 

penting dalam meningkatkan keterampilan 

digital pelaku UMKM (Abidin et al., 2023).   

Sosialisasi strategi digital marketing 

dirancang sebagai solusi nyata untuk 

mengatasi tantangan tersebut. Dengan 

pelatihan berbasis praktik seperti 

penggunaan e-commerce, optimasi media 

sosial, serta teknik copywriting yang 

menarik pelaku usaha desa berpeluang 

meningkatkan penjualan dan memperluas 

akses pasar. Contohnya, studi di Desa Kajhu 

(Aceh Besar) tahun 2024 menunjukkan 

bahwa strategi digitalisasi pemasaran 

berhasil meningkatkan pendapatan UMKM 

kuliner setempat (Nasron et al., 2024). 

Pengabdian ini merupakan luaran 

dari kegiatan Kuliah Kerja Partisipatif (KKP) 

mahasiswa Universitas Islam Negeri 

Mataram. Beberapa pengabdian serupa 

pernah dilakukan. Didik dan Wahyudi 

melakukan sosialisasi pencegahan 

penularan Covid-19 yang merupakan bagian 

dari kegiatan KKP (Didik & Wahyudi, 2021). 

Meiliyadi dan Syuzita melakukan sosialisasi 

tingkat pencemaran air sumur nerdasarkan 

parameter fisika di Desa Telagawaru 

(Meiliyadi & Syuzita, 2022). Meiliyadi et al., 

melakukan pembinaan peningkatan 

kemampuan Bahasa arab melalui metode 

munawaroh pada santri TPQ Al-Akidah 

Dusun Telaga Nembeng Desa Nyurlembang 

yang merupakan salah satu bagian dari 

kegiatan KKP mahasiswa UIN Mataram. 

Namun, selama ini belum pernah 

dilakukan sosialisasi mengenai pentingnya 

media digital bagi UMKM di desa salah 

satunya di desa Nyerot. Oleh karena itu 

perlu dilakukan sosialisasi strategi 

marketing UMKM di Era Digital pada desa 

Nyerot. 

 

METODE KEGIATAN 

Kegiatan sosialisasi strategi 

marketing UMKM di Era Digital dilaksanakan 

pada tanggal 4 Agustus 2025 bertempat di 

Kantor Desa Nyerot, kecamatan Jonggat 

Kabupaten Lombok Tengah, peserta 

kegiatan merupakan para pelaku UMKM 

Desa Nyerot yang bergerak di berbagai 

bidang usaha, seperti produk lokal lainnya. 

Jumlah peserta yang hadir sebanyak 22 

orang. Acara dihadir oleh narasumber dosen 

UIN Mataram ibu Nurul Susanti, M.E., yang 

berperan sebagai narasumber utama. Selain 

itu adapula pelaku usaha mikro kecil, dan 

menengah (UMKM) Desa Nyerot yang terdiri 

dari berbagai bidang usaha seperti, 

makanan olahan, sehingga produk makanan 

lokal. Kehadiran narasumber dan peserta 

menjadikan kegiatan berlangsung interakrif 

serta sesuai dengan kebutuhan Masyarakat. 

Adapun diagram alir pelaksanaan 

pengabdian ditunjukkan pada gambar 1.  
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Gambar 1. Diagram Alir Pengabdian 

 

1. Pembukaan acara 

Acara diawali dengan 

sambutan dari ketua KKP UIN 

Mtaram serta apparat Desa Nyerot. 

Sambutan ini bertujuan memberikan 

Gambaran umum mengenai 

pentingnya kegiatan sosialisasi bagi 

perkembangan UMKM local 

khususnya dalam menghadapi 

tantangan era digital. 

2. Penyampaian materi oleh 

narasumber 

Ibu Nurul Susanti, M.E., 

sebagai narasumber, memaparkan 

materi utama yang mencakup 

konsep dasar strategi pemasaran, 

urgensi tranformasi digital bagi 

UMKM, serta peluang pemanfaatan 

media sosial dan marketplace dalam 

memperluas jangkauan pasar. Materi 

disampaikan secara sistematis 

dengan menggunakan media 

presentasi (powerpoint) yang 

ditampilkan melalui proyektor. 

3. Diskusi dan Tanya Jawab 

Setelah penyampaian materi, 

peserta diberikan kesempatan untuk 

bertanya dan mendiskusikan 

berbagai kendala yang mereka alami 

dalam menjalankan usaha, terutama 

yang berkaitan dengan pemasaran. 

Beberapa pertanyaan yang muncul 

antara lain mengenai cara membuat 

akun bisnis di media sosial, teknik 

branding sederhana, serta strategi 

meningkatkan kepercayaan 

konsumen secara online. 

4. Simulasi Praktik 

Sebagai bentuk 

pendampingan langsung, 

narasumber bersama tim KKP 

mendampingi peserta dalam praktik 

sederhana, seperti membuat akun 

toko di marketplace, mengunggah 

foto produk yang menarik, serta 

menulis deskripsi produk yang 

persuasif. Simulasi ini bertujuan agar 

peserta tidak hanya memahami teori, 

tetapi juga mampu menerapkannya 

dalam kegiatan usaha sehari-hari. 

5. Penutup dan Evaluasi Singkat 

Kegiatan diakhiri dengan 

evaluasi singkat berupa refleksi dari 

peserta mengenai manfaat yang 

diperoleh. Sebagian besar peserta 

menyatakan bahwa kegiatan ini 

memberikan wawasan baru 

mengenai pentingnya pemasaran 

digital. Penutup acara dilakukan 

dengan doa bersama dan 

dokumentasi kegiatan. Selain itu 

evaluasi juga diberikan dalam bentuk 

angket kepada peserta. Hal yang 

dievaluasi adalah mengenai fasilitas 

dan waktu pelaksanaan. Angket 

dibuat dengan menggunakan skala 

likert 1 (sangat tidak setuju) sampai 

dengan 4 (sangat setuju) (Meiliyadi 

et al., 2023; Meiliyadi, Prahastiwi, et 

al., 2024). Ketentuan hasil evaluasi 

ditunjukkan pada tabel 1. 

 

Tabel 1. Kriteria skala dalam skala likert 

Skala Keterangan 

3,51 s/d 4,00 Sangat baik 

3,01 s/d 3,50 Baik 

2,51 s/d 3,00 Kurang baik 

1,00 s/d 2,50 Sangat kurang baik 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil pengabdian menunjukkan 

bahwa kondisi awal pelaku UMKM di Desa 

Nyerot, Kecamatan Jonggat, Kabupaten 

Lombok Tengah masih didominasi oleh pola 

pemasaran konvensional. Mayoritas pelaku 
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usaha bergerak pada dalam bidang kuliner 

dan perdagangan hasil pertanian. Mereka 

lebih banyak mengandalkan penjualan 

langsung, promosi dari mulut ke mulut, 

serta distribusi di pasar sore maupun pasar 

mingguan. Pemanfaatan media digital 

seperti WhatsApp, Facebook, Instagram, 

maupun marketplace masih sangat terbatas 

karena sebagian besar pelaku usaha belum 

memiliki pemahaman dan keterampilan 

yang memadai dalam mengelola pemasaran 

berbasis teknologi.  

Pelaksanaan sosialisasi strategi 

marketing digital dilaksanakan dengan 

metode penyampaian materi, diskusi 

interaktif, serta praktik langsung. Materi 

yang diberikan meliputi konsep dasar digital 

marketing, pentingnya branding, dan 

promosi menggunakan media sosial, 

pembuatan konten berupa foto dan deskripsi 

produk yang menarik, hingga pengenalan 

marketplace sebagai sarana memperluas 

jaringan pemasaran. Proses kegiatan 

berlangsung cukup interaktif, terlihat dari 

antusiasme peserta dalam bertanya dan 

berpartisipasi saat praktik pembuatan akun 

bisnis, unggah produk, serta simulasi 

promosi di media sosial. Adapun 

penyampaian materi oleh narasumber 

ditunjukkan pada gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Penyampaian materi oleh narasumber 

 

Setelah mengikuti sosialisasi, pelaku 

UMKM menunjukkan adanya peningkatan 

pengetahuan dan keterampilan. Peserta 

yang sebelumnya belum memahami 

pentingnya branding dan strategi digital 

marketing mulai mampu membuat akun 

bisnis sederhana, mengambil foto produk 

yang lebih menarik, serta menuliskan 

deskripsi dan caption promosi dengan lebih 

profesional. Selain itu, pelaku usaha mulai 

memahami bahwa pemasaran digital tidak 

hanya cocok untuk usaha besar, tetapi juga 

dapat diterapkan oleh usaha kecil menengah 

di pedesaan. Perubahan ini juga diikuti 

dengan meningkatnya kepercayaan diri 

pelaku UMKM untuk mencoba memasarkan 

produk mereka secara online (Sirodjudin & 

Sudarmiatin, 2023).  

Dengan demikian, hasil penelitian ini 

menegaskan bahwa sosialisasi strategi 

marketing UMKM di era digital memberikan 

dampak nyata terhadap peningkatan 

pemahaman dan keterampilan pelaku usaha 

di Desa Nyerot. Program ini tidak hanya 

memperluas wawasan pelaku UMKM 

mengenai pemasaran digital, tetapi juga 

mendorong perubahan pola 5rofe dari yang 

sebelumnya hanya mengandalkan cara 

konvensional menuju pemanfaatan 

teknologi sebagai sarana memperluas pasar 

dan meningkatkan daya saing (Julia et al., 

2024).  

Sosialisasi strategi marketing di era 

digital yang dilaksanakan di Desa Nyerot 

terbukti efektif dalam meningkatkan 

kapasitas pemasaran pelaku UMKM. 
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Sebelum adanya kegiatan, mayoritas pelaku 

usaha hanya bergantung pada pola 

pemasaran konvensional, seperti penjualan 

langsung dan promosi dari mulut ke mulut. 

Cara ini memang masih relevan di tingkat 

pedagang, tetapi memiliki keterbatasan 

dalam menjangkau pasar yang lebih luas 

(Aqham et al., 2024). Setelah diberikan 

materi dan praktik mengenai digital 

marketing, pelaku usaha mulai memahami 

bahwa pemanfaatan media sosial dan 

marketplace merupakan langkah strategis 

untuk memperluas jaringan konsumen serta 

meningkatkan daya saing produk mereka. 

Hal ini sesuai dengan teori diffusion of 

innovation dari Rogers yang menjelaskan 

bahwa adopsi inovasi teknologi akan lebih 

cepat terjadi apabila masyarakat 

memperoleh pendampingan, contoh nyata, 

dan dapat langsung mencoba penerapannya 

(Fadhilah & Pratiwi, 2021). Peningkatan 

kapasitas pemasaran UMKM Desa Nyerot 

dapat dilihat dari beberapa aspek. Pertama, 

jangkauan pasar menjadi lebih luas.  

Memanfaatkan media sosial seperti 

Facebook dan Instagram, pelaku usaha tidak 

lagi terbatas menjual di lingkup desa atau 

pasar 6rofe, melainkan bisa menjangkau 

konsumen di luar daerah bahkan tingkat 

nasional. Kedua, biaya promosi menjadi 

lebih efisien. Jika sebelumnya mereka harus 

mengeluarkan biaya untuk membuat 

spanduk atau mengikuti bazar, kini mereka 

dapat melakukan promosi secara gratis 

melalui media sosial atau dengan biaya iklan 

yang 6rofessi rendah. Ketiga, daya saing 

produk meningkat. Melalui branding, 

pembuatan foto produk yang lebih menarik, 

serta penulisan deskripsi yang profesional, 

produk UMKM mampu tampil lebih 6 

professional dan bersaing dengan produk 

serupa di pasaran ( Sari & Hartini, 2021; 

Afiifah, 2025). 

Namun demikian, penelitian ini juga 

menemukan adanya tantangan yang masih 

dihadapi oleh pelaku UMKM. Salah satunya 

adalah keterbatasan infrastruktur jaringan 

internet di beberapa wilayah Desa Nyerot, 

yang menghambat konsistensi pelaku usaha 

dalam mengelola akun bisnis online. Selain 

itu, rendahnya literasi digital, khususnya 

bagi pelaku usaha yang berusia lanjut, 

menjadi kendala tersendiri. Mereka 

membutuhkan waktu lebih lama untuk 

memahami cara kerja media sosial maupun 

marketplace. Tantangan lain adalah 

keterbatasan waktu, karena sebagian besar 

pelaku usaha lebih banyak terfokus pada 

proses produksi sehingga kurang maksimal 

dalam mengelola promosi digital secara rutin 

(Afiifah, 2025). 

Temuan ini memberikan implikasi 

bahwa sosialisasi digital marketing tidak 

cukup dilakukan hanya sekali, melainkan 

perlu ada pendampingan berkelanjutan agar 

keterampilan yang diperoleh dapat 

terinternalisasi dengan baik. Dengan adanya 

pendampingan, pelaku UMKM akan terbiasa 

mengelola akun bisnis secara konsisten dan 

mampu menyesuaikan diri dengan 

perkembangan tren pemasaran digital. 

Selain itu, dukungan dari pemerintah desa, 

perguruan tinggi, dan stakeholder terkait 

sangat diperlukan untuk menyediakan akses 

internet yang memadai serta membentuk 

komunitas UMKM digital. Komunitas ini 

dapat menjadi wadah berbagi pengalaman, 

memperkuat jejaring, dan saling 

mendukung dalam pengembangan usaha 

berbasis teknologi. 

Dengan demikian, sosialisasi strategi 

marketing di era digital tidak hanya 

memberikan tambahan pengetahuan, tetapi 

juga mampu mengubah cara pandang dan 

perilaku pelaku UMKM di Desa Nyerot. 

Mereka tidak lagi memandang pemasaran 

digital sebagai sesuatu yang sulit dan hanya 

bisa dilakukan oleh usaha besar, melainkan 

sebagai kebutuhan penting untuk 

mempertahankan keberlangsungan usaha di 

tengah persaingan yang semakin ketat. 

Kegiatan pengabdian ini ditutup dengan 

pemberian apresiasi oleh pihak desa kepada 

narasumber kegiatan. Apresiasi diberikan 

langsung oleh skretaris desa Nyerot kepada 

narasumber kepada seperti yang 

ditunjukkan pada gambar 3. 
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Gambar 3. (a) Pemberian apresiasi kepada narasumber oleh pihak desa, (b) foto Bersama sebagai 

penutup 

 
Gambar 4. Hasil angket evaluasi pelaksanaan pelatihan pemanfaatan google site sebagai media 

pembelajaran

0

0,5

1

1,5

2

2,5

3

3,5

4

Fasilitas Pelatihan Waktu Pelaksanaan

Skala likert 3,79 3,11



AL HAYAT: Jurnal Pengabdian Masyarakat                             ISSN: 3031-3457 (Online) 

Volume 4 Nomor 1, Februari 2026: 1-11                            DOI: 10.62588/ahjpm.2026.v4i1.026 
https://pengabdian.otusedujournal.ac.id/ 
 

Mailiyadi et al. - Sosialisasi Strategi Marketing UMKM di Era Digital… 8 

 

Evaluasi yang yang dilakukan adalah 

tentang pelaksanaan pelatihan. Hal-hal 

yang dinilai pada kriteria ini ada dua yaitu 

fasilitas pelatihan dan waktu pelatihan. 

Adapun hasil angket pelaksanaan pelatihan 

pemanfaatan google site sebagai media 

pembelajaran ditunjukkan pada Gambar 4. 

Gambar 4 menunjukkan hasil angket 

evaluasi pelaksanan sosialisasi strategi 

marketing digital yang dilaksanakan di Desa 

Nyerot. Terdapat dua hal yang dievaluasi 

yaitu fasilitas sosialisasi dan waktu 

pelaksanaan (Meiliyadi, Arizona, et al., 

2024; Meiliyadi et al., 2025). Sebagian 

besar peserta pelatihan setuju bahwa 

fasilitas yang diberikan sangat memadai. 

Terdapat dua aspek yang dievaluasi pada 

kriteria ini yaitu fasilitas pelatihan dan 

waktu pelaksanaan pelatihan. Aspek 

fasilitas pelatihan memiliki nilai 3,79 yang 

masuk kategori sangat baik. Hal ini 

menunjukkan bahwa peserta pelatihan puas 

akan fasilitas yang diberikan selama 

kegiatan sosialisasi dilaksanakan. Namun 

banyak peserta menyatakan bahwa pada 

aspek waktu sosialisasi, waktu yang 

disediakan masih kurang. Aspek waktu 

pelatihan memiliki nilai 3,11 yang masuk 

kategori baik. Hal ini menunjukkan bahwa 

peserta merasa antusias mengikuti 

kegiatan dan merasa masih banyak hal 

yang perlu dipelajari untuk meningkatkan 

kapasitas mereka dalam hal strategi 

pemasaran digital UMKM.  

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Kegiatan sosialisasi strategi 

marketing digital yang dilaksanakan di Desa 

Nyerot terbukti mampu meningkatkan 

pemahaman dan keterampilan dasar pelaku 

UMKM di desa Nyerot, mulai dari 

pembuatan akun bisnis, pengambilan foto 

produk, hingga penulisan deskripsi dan 

caption yang persuasif. Sebelum adanya 

sosialisasi, mayoritas pelaku usaha masih 

mengandalkan metode pemasaran 

konvensional seperti penjualan langsung 

dan promosi mulut ke mulut sehingga 

jangkauan pasar masih terbatas. Setelah 

kegiatan, peserta mulai mengadopsi media 

sosial dan marketplace untuk memperluas 

pasar, menekan biaya promosi, dan 

meningkatkan citra produk. Metode 

kegiatan yang memadukan penyampaian 

materi, diskusi, dan praktik langsung 

terbukti efektif karena sesuai dengan 

konteks kebutuhan peserta. Tingginya 

antusiasme peserta pada sesi praktik 

menunjukkan adanya motivasi untuk 

beradaptasi dengan pemasaran digital. 

Namun, tantangan utama masih ada, yaitu 

keterbatasan literasi digital terutama pada 

pelaku usaha berusia lanjut, infrastruktur 

internet yang belum merata, serta kendala 

waktu dalam konsistensi pengelolaan akun 

bisnis. Secara keseluruhan, program ini 

berhasil mendorong perubahan pola pikir 

dari pemasaran konvensional menuju 

pemasaran berbasis teknologi digital, yang 

menjadi langkah penting dalam 

peningkatan daya saing UMKM. 
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